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Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Mandiangin Kecamatan Minas 
Kabupatn Siak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
Evaluasi Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 18 Tahun 2007 Tentan Badan 
Usaha Milik Kampung (Studi Kampung Mandiangin). Untuk mengetahui evaluasi 
BUMKam tersebut ada lima indikator yang menjadi ukuran yaitu: 
mengidentifikasi tujuan program, analisis terhadap maslah, deskripsi dan 
standarisasi kegiatan, pengukuran terhadap tingka tperubahan dan menentukan 
apakah perubahan yang diamati merupakan dari kegiatan atau karena penyebab 
lain. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang kemudian yang menjadi 
sampel adalah penghulu (kepala desa), pendamping desa, LPM, perwakilan 
perempuan, BDP, dan masyarakat/pemanfaat. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan penulis adalah wawancara, kuisioner, observasi, dan dokumentasi. Dari 
hasil rekapitulasi lima indikator yang digunakan kita dapat menarik kesimpulan 




















EVALUATION OF REGIONAL REGENCY OF NUMBER 18 YEAR 2007 
REGARDING OVERSEAS BUSINESS ENTERPRISES 
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This research was conducted in Kampung Mandiangin Minas District of 
Siup Regency. The purpose of this study is to know how the Evaluation of 
Regional Regulation Siak Regency Number 18 Year 2007 Tentan Village Owned 
Enterprises (Study Kampung Mandiangin). To know the evaluation of BUMKam 
there are five indicators that become the measure that is: identify program 
objectives, analysis of the problem, description and standardization of activities, 
measurement of the rate of change and determine whether the observed changes 
are from activities or because of other causes. This research is descriptive 
research which then become sample is penghulu (village head), village counselor, 
LPM, woman representation, BDP, and society/beneficiaries. Data collection 
techniques conducted by the author are interviews, questionnaires, observation, 
and documentation. From the recapitulation result of five indicators used we can 
draw conclusions for the assessment categorized "Good enough” that is equal to 
47.40%" 
 
 
